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Abstract 

Humans, from the perspective of Ibn Khaldun (1332 – 1406 M), are stupid and 
mischievous creatures. Humans are similar creatures to animals; however, humans 
and animals have differences, which differences determine the different degrees of 
humans and animals. This study examines and explores the human concept 
according to Ibn Khaldun's perspective. The method in this study uses qualitative 
methods. This study uses content analysis; then, the primary data will be cross-
checked with other secondary data. Results a). Humans have the same needs, 
namely, to defend themselves and survive. However, animals and humans have very 
clear differences: if animals only rely on their instincts to survive, it is different from 
humans, who have reason to make ends meet. b). Humans have two basic potentials, 
namely potential advantages in the form of reason and thought, and potential 
deficiencies, namely the inability of humans to live without the help of others. c). 
Humans have intellectual potential that can develop rapidly independently if they 
continue to be trained to think to meet their needs, but to reach that fulfillment, 
humans cannot realize it alone, so humans are social beings. 
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Abstrak 

Manusia dalam perspektif Ibnu Khaldun (1332 M – 1406 M) merupakan makhluk 
yang bodoh dan jail. Manusia merupakan makhluk sejenis dengan hewan namun 
demikian antara manusia dan hewan memiliki perbedaan, yang mana perbedaan 
ini yang menentukan berbedanya derajat manusia dan hewan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji dan mendalami konsep manusia menurut perspektif 
Ibnu Khaldun. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
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Analisis dalam penelitian ini menggunaakan conten analysis (analisis isi), 
selanjutnya akan di Cross-check data primer dengan data sekunder yang lain. Hasil 
a). Manusia memiliki kebutuhan yang sama, yaitu kebutuhan untuk 
mempertahankan diri serta keberlangsungan hidupnya. Namun hewan dengan 
menusia memiliki perbedaan yang sangat jelas yaitu: jika hewan hanya 
mengandalkan instingnya untuk bertahan hidup, lain halnya dengan manusia yang 
memiliki akal guna memenuhi kebutuhan hidupnya. b). Manusia memiliki dua 
potensi dasar, yaitu potensi    kelebihan    berupa    akal    dan    pikiran    dan    
potensi    kekurangan    yaitu   ketidakmampuan manusia untuk hidup tanpa 
bantuan orang lain. c). Manusia memiliki potensi akal yang dapat berkembang 
pesat secara mandiri jika terus dilatih untuk berpikir agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya, namun untuk bisa sampai pada pemenuhan itu manusia 
tidak bisa mewujudkan sendiri, sehingga manusia merupakan makhluk social. 

Kata kunci: Manusia, Ibnu Khaldun, Sosial, Akal, Relasi Sosial 

Pendahuluan 

Manusia menurut Ibnu Khaldun merupakan suatu makhluk yang memiliki 
naluri alamiah dan membutuhkan makan dan minum untuk keberlangsungan 
hidupnya (Khalwani, 2019). Selian itu juga dijelaskan bahwa manusia telah 
dibimbing untuk mencari makan dengan kemampuan yang diberikan kepadanya 
dalam hal ini manusia memiliki kebutuhan yang sama dengan binatang yaitu 
membutuhkan makan, minum. Manusia memiliki banyak persamaan dengan 
hewan. Hal ini sejalan dengan kutipan pernyataan Ibnu Khaldun tertuang dalam 
Artikel Yusrin Hidayah yang menyatakan bahwa pada dasarnya manusia 
merupakan makhluk yang bodoh seperti binatang, dikarenakan manusia hanya 
berasal dari sebuah sperma yang menjadi segumpal daging yang mana hal tersebut 
sama dengan hewan (Primasti, 2019). Terdapat beberapa pertanyaan yang sering 
diajukan mengenai Manusia yaitu apa yang membedakan manusia dengan 
binatang dan apa kelebihan yang dimiliki manusia namun tidak dimiliki binatang? 

Banyak artikel jurnal yang didalamnya tersisip penjelasan mengenai 
manusia merupakan makhluk sosial perspektif Ibnu Khaldun. Pertama, Artikel 
dari Rika Nia Adina dan Vantini Wantini yang mengkaji tentang Relevansi 
Pemikiran Pendidikan Ibnu Khaldun pada Pendidikan Islam Era Modern (Rika Nia, 
2023). Kedua, Artikel dari Afiqoh Agustin, Dudang Gojali, dan Reza Fauzi Nazar 
yang mengkaji tentang Mekanisme Pasar Menurut Ibnu Taimiyyah dan Ibnu 
Khaldun (Agustin et al., 2022). Ketiga, Artikel  dari Rahmat yang mengkaji tentang 
Ilmu Pengetahuan dan Pembagiannya Menurut Ibnu Khaldun (Effendi, 2019). 
Keempat, Ach. Nurholis Majid, Nur Lathifah Aini, dan Fathurrohman yang 
mengkaji tentang Analisis Pemikiran Pendidikan Islam Ibnu Khaldun Perspektif 
Modern (Majid et al., 2020). Kelima, Artikel dari Adjie Hendrawan yang mengkaji 
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tentang Analisis Komparatif Sistem Demokrasi Berdasarkan Pancasila dan 
Demokrasi dalam Pandangan Ibnu Khaldun Guna Mewujudkan Kedaulatan Rakyat 
(Hendrawan, 2021). Keenam, artikel dari Iqbal Muhammad Rodli, Amalia Ulfa, dan 
Heru Iskandar Muda yang mengangkaji terkait manusia merupakan makhluk yang 
diberikan keanugrahan dapat berfikir. Dari keenam artikel tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa manusia merupakan makhluk yang diberi anugrah berupa 
kemampuan untuk berfikir sehingga mudah untuk beradaptasi dengan 
lingkungan, selain itu manusia merupakan makshluk sosial yang mana 
membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Selain itu penulis juga menemukan beberapa artikel yang mana didalanya 
terdapat penjelasan mengenai manusia diciptakan menyerupai binatang. Pertama 
artikel dari Ismail K Usman yang mengkaji tentang Konsep Pendidikan Ibnu 
Miskawaih dan Ibnu Khaldun (Usman, 2018). Kedua, Artikel dari Zulfikar Agus 
yang mengkaji tentang Pendidikan Islam dalam Perspektif Ibnu Khaldun (Agus et 
al., 2020). Ketiga, Artikel dari Prismawati, Nur Yusrin Hidayanti, Miftahus 
Sa’diyah, Moh. Buny Andru Bahy yang mengkaji tentang Hakikat Pendidikan 
dalam Perspektif Ibnu Khaldun (Nur et al., 2022). Keempat, Artikel dari Pasiska 
yang mengkaji tentang Epistemologi Metode Pendidikan Islam Ibnu Khaldun 
(Pasiska, 2019). Dari keempat artikel tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia 
pada dasarnya sama dengan binatang yang membutuhkan makan, minum untuk 
keberlangsungan hidupnya. 

Beberapa Artiker jurnal di atas masih membahas mengenai Manusia secara 
umum dan belum ada artikel jurnal yang secara khusus membahas mengenai 
manusia terkait dengan akal, persamaan dan berbedaan manusia dengan binatang, 
serta manusia merupakan makhluk sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
dan mendalami pengertian dalam perspektif Ibnu Khaldun. Serta ada dua asumsi 
yang menjadi dasar pada penelitian ini. (1) Artikel secara khusus mengkaji dan 
menjelaskan mengenai Manusia dalam perspektif Ibnu Khaldun, (2) Adanya 
pembahasan mengenai manusia dengan jiwa dan akal, perbedaan dan persamaan 
manusia dengan hewan, serta manusia merupakan makhluk sosial. 

 
Metode  
Objek penelitian ini adalah konsep manusia perspektif Ibnu Khaldun dalam kitab 
Mukaddimah. Sumber primer dalam pembahasan ini berupa kitab Mukaddimah. 
Sumber sekunder berupa artikel  serta buku-buku yang relevan dengan topik 
penelitian. Data dari sumber primer dan sekunder kemuadian dianalisis dengan 
metode contens analysis (analisis isi) .Teknik analisis ini digunakan untuk mencari 
dan mengumpulkan bahan-bahan dari Al-Qur’an, dan jurnal terdahulu terkait 
dengan judul penelitian.  
Peneliti pada penelitian ini melakukan Cross-check data primer dengan data 
sekunder yang lain. Cross-check data dalam penelitian ini digunakan untuk 
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mengantispasi adanya kesalahan penafrisran terhadap data antara sumber primer 
dan sumber sekunder, hasil data yang telah dianalisis dan di lakukan cross check 
akan di dapatkan kesimpulan penting terkait konsep manusia perspektif Ibnu 
Khaldun. 
 
 
 
Hasil 
 

A. Perbedaan manusia dan hewan perspektif Ibnu Khaldun  

             Allah yang Maha Pencipta, telah menciptakan hewan dan manusia. 
Manusia adalah mahluk Allah yang diciptakan istimewa. Manusia memiliki derajat 
tertinggi disisi Allah dibanding dengan makhluk Allah yang lain (Marwah et al., 
2020). Bahkan makhluk hidup selain manusia yang ada di bumi, seperti hewan dan 
tumbuh tumbuhan, lebih rendah kedudukannya dari manusia sehingga manusia 
dapat menguasai dan memanfaatkannya.(Sofian, 2017) Namun pada dasarnya 
manusia memiliki beberapa kesamaan dengan hewan. Ibnu Khaldun dalam kitab 
Muqaddimah menjelaskan bahwa manusia dari sisi keberadaan sebagai makhluk 
mirip dengan hewan, misalkan dari sisi kebutuhannya, contoh, makan, minum, 
tidur, dan terkait dengan mempertahankan diri (Khaldun, 2001). 
           Namun demikian antara manusia dan hewan memiliki perbedaan, yang 
mana perbedaan ini yang menentukan berbedanya derajat manusia dan hewan. 
Pada dasarnya manusia hanya sebuah sperma, segumpalan daging yang sama 
dengan hewan, namun Allah Swt memberikan manusia sebuah akal pikiran 
sehingga manusia dengan hewan dapat dibedakan secara jelas(Nur et al., 2022). 
Satu perbedaan yang diberikan Allah sudah dapat menggambarkan perbedaan 
manusia dengan hewan secara jelas, yang dengan adanya akal, manusia bisa 
berpikir, sementara hewan tidak memilikinya (Khaldun, 2001). Sebelum memiliki 
kemampuan ini manusia sama sekali tidak memiliki pengetahuan, dan dianggap 
sebagai salah satu binatang. Manusia dalam pandangan Ibnu Khaldun dapat dilihat 
melalui dua aspek, yaitu aspek fisik dan aspek spiritual. Dalam arti alam (fisik) 
manusia bergaul dengan binatang, sedangkan di alam pikiran dan jiwa (spiritual), 
manusia bergaul dengan malaikat yang bebas dari tubuh dan materi, yaitu akal 
murni dimana pikiran dan objek akal adalah satu (Komarudin, 2022). 
          Menurut Ibnu Khaldun setiap makhluk hidup termasuk manusia, memiliki 
kemampuan bertahan hidup secara alami, oleh karena setiap makhluk hidup 
memiliki senjata bawaan sebagai pertahanannya dari serangan musuh yang bisa 
mengancam jiwa (Khaldun, 2001). Misalnya hewan, setiap jenis hewan memiliki 
senjata bawaan lahir, ada dalam bentuk taring, kuku, kulit yang tebal, cangkang 
dan sebagainya, akan tetapi pada diri manusia berbeda apapun suku dan 
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kebangsaannya dan lahir dalam konsisi apapun, semua manusia memiliki senjata 
yang seragam untuk bertahan hidup yaitu, kemampuan berpikir. Jika manusia 
memiliki akal sehingga bisa berpikir, yang ada pada hewan adalah insting(Rodli et 
al., 2021). Dalam dunia hewan insting yang berperan, baik dalam pemenuhan 
kebutuhan dan mempertahankan diri. Masing - masing hewan diberikan oleh 
Allah anggota tubuh untuk mempertahankan diri dari serangan musuh. Sementara 
manusia, sebagai ganti semua itu adalah daya pikir dan tangan (Khaldun, 2001). 
Selain itu manusia dan hewan merupakan mahluk yang masing-masing diberi 
kemampuan yang berbeda dan sama-sama mampu untuk melakukan intraksi 
dengan mahluk di luar dirinya dengan cara mengindra, akan tetapi yang 
membedakan antara keduanya adalah apa yang disebut dengan “pikiran”, dimana 
hewan hanya sampai pada mengindra, akan tetapai manusia setelah melalui 
pengindraan lalu kemudian diperoses oleh pikiran yang telah diberikan oleh 
Allah.(Sya’rani, 2021). 
 

Gambar 1. Perbedaan manusia dan hewan perspektif Ibnu Khaldun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Manusia secara umum perspektif ibnu Khaldun  

        Manusia secara individu diberikan kelebihan. Allah membimbing manusia 
dengan fitrah yang ditanamkan dalam dirinya, dan dengan kemampuan yang 
diberikan kepadanya untuk memenuhi kebutuhan (Sofian, 2017). Akal manusia 
memiliki peran penting dalam menentukan arah bagi manusia untuk bisa 
menjalani kehidupan dengan tertib dan benar sesuai dengan yang Allah 
perintahkan. Melalui akal pikiran manusia mampu bertindak secara treatur dan 
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terencana.(Agus et al., 2020)  Selain itu manusia diberi anugrah berupa akal yang 
digunakan untuk berfikir.(Effendi, 2019) Manusia bagi Ibnu Khaldun adalah 
sumber dari segalanya kesempurnaan dan puncak segala kemuliaan di atas 
makhluk lain karena kemampuannya berpikir (Khaldun, 2001).  

Dalam kitab Muqaddimah-nya Ibnu Khaldun menjelaskan  tentang  hakikat  
manusia dalam  sebagai makhluk  berfikir,  dan  hal  ini  pula  yang  membedakan  
antara  manusia  dan hewan.  Kemuliaan  tertinggi  manusia  terletak  pada  
kesanggupan  berfikir  yang  merupakan sumber  puncak  dari  segala  
kesempurnaan.(Aryani et al., 2022)  Penjelasan tersebut sesuai dengan gagasan dari 
Iqbal Muhammad Rodli yanga menyatakan bahwa Kemampuan berpikir membuat 
manusia lebih unggul dari pada makhluk lainnya, karena manusia sangat mudah 
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Kemudian dengan kemampuan berpikir itu 
pula manusia didorong oleh keinginannya untuk berkelompok, yang kemudian 
berkembang menjadi organisasi (Rodli et al., 2021). Kemampuan beripikir manusia 
dibagi menjadi tiga tingkatan. Pertama, manusia memahami sesuatu di luar alam 
semesta. Tujuannya ini untuk mengupayakan manusia berpikir dan memproses 
serta menseleksi sesuatu oleh dirinya. Bentuk pemikiran seperti disebut persepsi. 
Kedua, proses berfikir dengan melihat sesuatu yang nyata di lapangan. Bentuk 
berpikir ini disebut apersepsi atau akal eksperimental. Dan yang ketiga, yaitu 
disebut dengan akal spekulatif. Berpikir spekulatif menghasilkan hipotesa 
sehingga nantinya akan menghasilkan pengetahuan baru(Roni, 2022). Maka    
dengan    demikian  ciri    khas manusia    dengan    makhluk    lain    yang 
membedakannya adalah di akal pikiran.(Aryani et al., 2022)  

Selain akal untuk berfikir Allah menganugerahkan kepada manusia naluri dan 
kebutuhan jasmani. Misalkan naluri mempertahankan dirinya, sehingga 
perwujudannya manusia memiliki rasa marah ketika dirinya terganggu ataupun 
terancam. Dengan akal, manusia bisa mengendalikan amarahnya sehingga tidak 
lepas kendali sebagaimana hewan yang mereka akan bersaing dengan kekuatan 
yang dimiliki masing - masing untuk menjadi pemenang (Goleman, 1996). 
Kemudian dalam diri manusia juga ada kebutuhan jasmani, yang mana kebutuhan 
ini menuntut untuk dipenuhi (Azami, 2020). Misalkan kebutuhan akan makanan. 
Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi dapat membahayakan jiwa manusia. Sejak 
manusia terlahir didunia, pada dasarnya berada di suatu keadaan yang mana 
makanan merupakan suatu aspek untuk bertahan hidup, namun untuk mencukupi 
kebutuhan tersebut manusia diharuskan untuk mengerjakan beberapa tahapan 
terlebih dahulu (Insany et al., 2019).  Dengan akal yang diberikan oleh Allah 
manusia akan berkreasi dan berusaha bagaimana kebutuhan ini bisa terpenuhi. 
Misalkan dengan tangan dipersiapkan untuk berbagai keahlian dengan akal yang 
Allah berikan. Tangan manusia diciptakan untuk menciptakan beberapa keahlian 
dibantu dengan daya fikir. Keahlian tersebut menghasilkan beragam peralatan 

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad


AL MIDAD : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Studi Keislaman                               e-ISSN 3090-5508 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad                       p-ISSN 3090-5494 
Volume (2) Nomor (1) (2025) (43-57)  
 

49 
Konsep Manusia Perspektif Ibnu Khaldun (1332 – 1406 M) 

yang menggantikan anggota tubuh yang dimiliki Binatang buas untuk 
mempertahankan diri. Seperti: tombak menggantikan tanduk, pedang 
menggantikan cakar, perisai menggantikan kulit yang keras. Namun pada 
dasarnya kekuatan satu manusia tidak dapat menandingi kekuatan dari bianatang 
buas, manusia akan lemah jika menandingi kekuatan Binatang buas sendiri 
(Khaldun, 2001). Karena itu di manusia membutuhkan perilaku tolong menolong. 
Atas   kesadarannya   tersebut   manusia akhirnya saling bersatu satu sama lainnya, 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keahlian ini menghasilkan beragam 
peralatan yang bisa digunakan baik untuk memenuhi kebutuhan ataupun 
mempertahankan diri. Namun pada dasarnya manusia memiliki kekurangan yaitu 
membutuhkan bantuan orang lain. Penjelasan tersebut sejalan dengan konsep 
manusia menurut Ibnu Khaldun bahwa manusia memiliki dua potensi dasar, yaitu 
potensi    kelebihan    berupa    akal    dan    pikiran    dan    potensi    kekurangan    
yaitu  ketidakmampuan manusia untuk hidup tanpa bantuan orang lain (Makmun 
& Zaenal Mustofa, 2022). Individu bagi Ibnu Khalun adalah mahluk yang tidak bisa 
berdiri sendiri (Khaldun, 2001). Ketidak mandirian individu itu terutama   dapat   
dilihat   dari   dua   kenyataan.   Pertama   dapat   dilihat   dari   segi  pemenuhan  
kebutuhan  pokok  dan  yang  kedua  dari  segi  pertahanan  diri (Makmun & Zaenal 
Mustofa, 2022).  Dalam kedua  hal  tersebut,  tidak  ada  seorangpun  yang  dapat  
memenuhi  kebutuhannya    tanpa    membutuhkan    pertolongan    dan    kerjasama    
dari    teman - temannya sesama manusia.  

 
Gambar 2. Manusia secara umum perspektif ibnu Khaldun 

 
 

C. Akal manusia untuk membangun relasi sosial perspektif Ibnu Khaldun  

       Manusia meskipun mereka adalah makhluk istimewa dan memiliki posisi 
derajat yang lebih tinggi dibandingkan makhluk Allah yang lain, namun yang 
namanya makhluk pastilah memiliki kelemahan dan kekurangan. Allah 
memberikan kepada manusia potensi, baik akal, naluri, dan kebutuhan jasmani. 
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Setiap manusia dalam dirinya memiliki potensi akal yang berbeda-beda, potensi 
akal tersebut dapat berkembang pesat secara mandiri jika terus dilatih untuk 
berpikir agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (Maola & Kuswanto, 2021). 
Ibnu Khaldun menganggap akal sebagai potensi psikologi yang dapat di tumbuh 
kembangkan dalam proses belajar jika hukum-hukum atau asumsi-asumsi 
psikologisnya dipahami (Khaldun, 2001). Bagi ibnu Khaldun manusia mampu 
memahami keadaan di luar dirinya dengan kekuatan pikirannnya (akal) yang 
berada di balik alat indranya, hal ini dikarenakan akal bekerja dengan kekuatan 
otaknya. Akal bukanlah otak , tetapi daya kemampuan manusia untuk memahami 
sesuatu dengan kata lain akal merupakan potensi berfikir manusia yang terdapat 
dalam jiwa manusia (Masykur, 2021).  Selain itu Ibnu Khaldun juga menyatakan 
bahwa akal  merupakan potensi  psikologi  dalam  belajar,  karena  akal  bekerja  
dengan  kekuatan  yang  ada pada  otak, dan  dengan  kekuatan  itu  memberi  
kesanggupan  bayangan  (pictures) berbagai   objek   yang   bisa   diterima  alat 
indera, kemudian  mengembalikan bayangan-bayangan  obyek  kedalam  ingatan  
(memory) (Kahfi et al., 2022). Dari beberapa penjelasan tersebut di ketahui bahwa 
setiap manusia memiliki potensi akal sesuai dengan tingkat potensi kemampuan 
yang dimilikinya yang didapatkan dari proses belajar. Melalui proses 
pembelajaran, manusia selalu berusaha menelaah ilmu atau informasi yang 
diperoleh pendahulunya. Manusia mengumpulkan fakta dan menginventarisasi 
keterampilan yang telah mereka kuasai untuk memperoleh lebih banyak warisan 
pengetahuan yang terus meningkat sepanjang zaman sebagai hasil dari aktivitas 
akal manusia(Daulay et al., 2020). 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa dengan akal dan potensi yang ada 
manusia berusaha memenuhi kebutuhannya. Namun untuk bisa sampai pada 
pemenuhan itu manusia tidak bisa mewujudkan sendiri. Penjelasan tersebut 
sejalan dengan gagasan dari Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa setiap manusia 
dibekali oleh akal-budi dan melalui akal-budi manusia dapat mengetahui sesuatu 
tentang dunia sosial (Hendra, 2021).  Ibnu Khaldun mencontohkan, misalkan 
untuk memenuhi kebutuhan makan, manusia harus menumbuk bahan, kemudian 
membuat adonan dan memasaknya. Proses ini akan melibatkan tukang besi, 
tukang kayu, dan pembuat tembikar (Khaldun, 2001). Khaldun   menekankan   
bahwa   dibutuhkan kerjasama   antar   sesama   manusia   dalam   usaha   bertahan   
hidup   dan   untuk mencapai  tujuan  dari  usaha  tersebut  maka  dibutuhkan  
pembagian  kerja  atau spesialisasi dalam berbagai bidang kehidupan (Indra 
Hidayatulllah, 2018). 
       Dengan potensi yang dimiliki masing - masing individu, kemudian dengan 
adanya keterbatasan pada diri, ternyata manusia belum bisa memenuhi kebutuhan 
dan mempertahankan diri. Disinilah dibutuhkan sikap tolong menolong antara 
sesama manusia, dengan terwujudnya sikap tolong menolong ini maka 
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pemenuhan kebutuhan dan kemampuan mempertahankan diri pada manusia juga 
akan terwujud (Khaldun, 2001). Menurut Khoirul Umam, manusia merupakan 
makhluk yang memiliki kodrat tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri 
melainkan manusia membutuhkan bantuan orang lain dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, maka dari itu manusia merupakan makhluk sosial tanpa 
adanya kehidupan sosial eksistensi manusia tidak akan bisa sempurna sehingga 
lahirlah peradaban manusia (Khoirul Umam, 2019). Dengan demikian hubungan 
sosial dalam kehidupan manusia adalah sebuah keniscayaan dan urgen. Sehingga 
apa yang dikehendaki oleh Allah SWT dari penciptaan manusia juga akan terwujud 
yaitu memakmurkan dunia dan menjadi Khalifah- Nya di bumi (Khaldun, 2001). 
 

Gambar 3. Akal manusia untuk membangun relasi sosial perspektif Ibnu 
Khaldun 

 
Pembahasan  

      Allah telah menciptakan manusia dengan segenap kesempurnaan dan 
keterbatasan. Yang mana selain manusia Allah juga menciptakan makhluk lain 
yaitu hewan. Ketika melihat manusia dan hewan keduanya memiliki kesamaan 
dari sisi kebutuhan dan naluri untuk mempertahankan diri (Khaldun, 2001). 
Namun demikian, manusia dengan posisinya sebagai makhluk dengan derajat 
tertinggi dibanding dengan makhluk Allah yang lain tentu ada pembeda apa yang 
ada pada diri manusia. manusia berbeda dengan makhluk yang lain bahkan sebagai 
makhluk yang istimewa dan diistimewakan oleh Allah, sehingga makhluk lain 
diperintahkan untuk bersujud sebagai wujud penghormatan.(Hasibuan et al., 2021) 
Selain itu Allah juga menyempurnakan manusia dengan menganugrahkan alat 
indrawi berupa penglihatan dan pendengaran serta hati atau akal kepada manusia 
dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi (Hasibuan et al., 
2021). Dari penjelasan tersebut di ketahui bahwa manusia merupakan makhluk 
yang diberi keistimewaan yang mana hal ini menjadi pembeda antara manusia 
dengan makhluk yang lain. 
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      Pada faktanya, manusia dalam menjalani kehidupan ini tidak bisa memenuhi 
kebutuhan dan mempertahankan dirinya jika dilakukan sendiri. Sebagaimana 
yang diungkapkan Ibnu Khaldun yang dikutip oleh Melfa dan Siddiq  bahwa  pola   
kehidupan   berangkat   dari   individu,   dimana   manusia   tidak   akan   dapat  
melangsungkan   kehidupannya   tanpa   bantuan   orang   lain   dalam   berbagai   
aspek kehidupan (Siddiq, Solihin, dan Melfa, 2007). Menurut Khoirul Umam, 
manusia merupakan makhluk yang memiliki kodrat tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri melainkan manusia membutuhkan bantuan orang lain 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, maka dari itu manusia merupakan 
makhluk sosial tanpa adanya kehidupan sosial eksistensi manusia tidak akan bisa 
sempurna sehingga lahirlah peradaban manusia (Khoirul Umam, 2019). Untuk itu 
perlu dipahami apa yang bisa dilakukan oleh manusia dengan segenap anugerah 
yang sudah Allah berikan agar manusia bisa menjalani kehidupan ini dengan 
penuh berkah jauh dari derajat hewani, serta terpenuhi seluruh aspek pendukung 
dalam menjalani kehidupan sebagai Khalifah di bumi. 

      Dari pandangan Ibnu Khaldun dapat kita pahami bahwa manusia 
termasuk jenis binatang. Dengan segenap kebutuhan dan naluri yang sama. 
Kemudian Allah membedakan dari hewan dengan anugerah akal. Sehingga 
manusia mampu berpikir (Khaldun, 2001). Dengan akal manusia mampu 
memahami mana yang benar dan yang salah, juga mampu berpikir mengatasi 
keterbatasan yang dimiliki dalam masing - masing individu. Potensi akal ini dapat 
berkembang pesat jika kita selalu dilatih untuk berpikir secara mandiri melalui 
proses pembelajaran (Daulay et al., 2020). Penjelasan tersebut sesuai dengan 
gagasan dari penelitian  yang dilakukan oleh Eka Wahyu Hidayati, yang mana 
didalamnya terdapat pembahasan mengenai manusia dalam perspektif ibnu 
Khaldun merupakan makhluk berfikir yang mampu mengembangkan berbagai 
pengetahuan, selain itu untuk mencapai pengetahuan yang bermacam-macam 
tidak hanya membutuhkan ketekunan, akan tetapi juga bakat (Wahyu et al., 2022). 
Berhasilnya suatu keahlian dalam berbagai macam bidang ataupun disiplin ilmu 
memerlukan suatu pengajaran, salah satu contoh bidang ilmu yang memerlukan 
pengajaran yaitu di bidang Pendidikan. Menurut Ibnu Khaldun bahwa 
mengajarkan pengetahuan kepada siswa akan bermanfaat apabila dilakukan 
dengan berangsur-angsur, setapak demi setapak dan sedikit demi sedikit 
(Khaldun, 2001). Pertama kalinya siswa harus diberi pelajaran tentang soal-soal 
mengenai setiap cabang pembahasan yang dipelajarinya (Kahfi et al., 2022). Diberi 
keterangan yang sesuai dengan kekuatan pikiran siswa dan sesuai dengan 
kesanggupan siswa dalam memahaami apa yang di ajarkan (Hidayat, 2019). Dalam 
hal pembelajaran bukan hanya bidang Pendidikan yang memerlukan proses 
pembelajaran terlebih dahulu melainkan hal ini terjadi pula pada bidang-bidang 
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yang lain, diakrenakan pada dasarnya manusia memiliki banyak keterbatasan 
dalam hidupnya.   

      Sebagai konsekuensi dari keterbatasan yang dimiliki oleh manusia, 
maka agar kehidupan mereka bisa berjalan dengan sempurna dengan 
terpenuhinya kebutuhan dan terealisasi naluri yang juga menuntut pemenuhan, 
maka manusia harus melakukan perilaku tolong - menolong diantara sesama 
manusia. Manusia menjadi kuat karena kemampuan manusia dan pertolongan dari 
orang lain, sehingga kehidupan sosial dalam masyarakat begitu penting untuk 
mempengaruhi adanya kekuatan setiap manusia (Khoirul Umam, 2019). 
Penjelasan tersebut sesuai dengan gagasan dari Ibnu Khaldun yang menyatakan 
bahwa hubungan sosial sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup manusia, 
jika hubungan sosial tidak terwujud maka tidak sempurna wujud dan yang 
dikehendaki oleh Allah, berupa memakmurkan (Khaldun, 2001).  Berdasarkan 
beberapa penjelasan diatas diketahui bahwa hubungan social berupa saling tolong-
menolong merupakan hal yang penting dalam suatu kehidupan. Hal ini terjadi 
guna melengkapi kekurangan satu dengan yang lainnya, sehingga mewujudkan 
peradaban manusia yang tinggi, sesuai dengan aturan dari Allah SWT yang telah 
menciptakan manusia, jauh dari derajat hewani.   

       Ketika kita membandingkan teori dalam sebuah cabang keilmuan, yang 
muncul dari suatu peradaban, maka hal itu sangat dipengaruhi oleh worldview 
peradaban tersebut. Misalkan teori Psikoanalisa milik Sigmund Freud yang 
memandang bahwa manusia sebagai homo volens. Yaitu manusia sebagai makhluk 
yang perilakunya dikendalikan oleh alam bawah sadar.(Gunarsa, 2007) Melalui 
teori ini dapat kita maknai bahwa manusia merupakan makhluk yang sangat lemah 
karena tidak dapat menguasai alam bawah sadar yang hakikatnya berada dalam 
diri manusia itu sendiri. Selain itu menurut psikologi individu yang dikemukakan 
oleh Adler,  manusia merupakan makhluk sosial yang bertanggung jawab, ia 
percaya bahwa manusia sejak lahir dikaruniai dengan kesadaran bersosialisasi dan 
hanya keterpaksaan (kompensasi) yang membuatnya bertanggung jawab kepada 
manusia lain untuk dapat mencapai sebuah kesejahteraan yang baik bagi dirinya 
dan orang lain (Deliati, 2022). Dari beberapa penjelasan tersebut di ketahui bahwa 
manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang lemah sehingga sejak lahir 
manusia telah dikaruniai kesadaran bersosialisasi yang mana dengan bersosialisasi 
manusi dapat mencapai kemakmuran dalam diri dan social. Namun pada dasarnya 
manusia sebagai makhluk yang lemah memiliki banyak keterbatasan. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan Ibnu Khaldun, yang menyatakan bahwa 
manusia memang memiliki keterbatasan. Namun di balik keterbatasan yang 
dimiliki manusia, Allah juga memberikan kepada manusia kelebihan, yaitu akal, 
yang mereka bisa berpikir mengatasi keterbatasan dan ketidakmampuan dengan 
menjalin relasi dengan manusia yang lain (Khaldun, 2001). 
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Kesimpulan 
       Dalam pandangan Ibnu Khaldun manusia itu secara individu diberikan 

kelebihan. Namun secara qudroti ( kemampuan ) manusia memiliki kekurangan 
dan kelemahan. Sehingga kelebihan yang ada bisa dibina agar dapat 
mengembangkan potensi pribadi. Manusia dianugrahi naluri dan kebutuhan 
jasmani. Naluri pada diri manusia biasa digunakan untuk mempertahankan diri, 
hal ini biasa diwujudkan dengan rasa marah ketika merasa terganggu dan 
terancam.  Sedangkan untuk kebutuhan jasmani yang berupa makan, minum 
untuk keberlangsungan hidup.  Namun pada dasarnya manusia memiliki 
kekurangan yaitu kebutuhan akan bantuan orang lain.  Masyarakat dengan sikap 
saling membutuhkan, tolong menolong dan solidaritas, maka terwujud sistem 
sosial dalam masyarakat dengan nilai peradaban yang tinggi. Manusia merupakan 
makhluk berpikir praktis dan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan 
orang lain. Kemampuan berpikir ini yang membedakan dengan makhluk lain, dan 
manusia harus mengoptimalkan potensi berpikir ini melalui interaksi dengan 
makhluk lain. Ini menjadi sebuah keharusan guna menjaga eksistensi manusia 
dimuka bumi dengan lebih beradab.  
       Secara menyeluruh, penulisan artikel dalam penelitian ini belum dapat 
dikatan sempurna, perlu adanya pengembangan serta penelitian lebih lanjut 
mengenai potensi-potensi lain yang dimiliki manusia selain akal dalam perspektif 
Ibnu. Selain itu untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali lebih lanjut 
mengenai perbedaan yang signifikan mengenai konsep manusia dalam perspektif 
Ibnu Khaldun dengan konsep manusia perspektif ilmuan barat,  serta perlu adanya 
penelitian lebih lanjut terkait komparasi manusia perspektif Ibnu Khaldun dengan 
tokoh islami lain yang sama-sama memiliki kajian terkait dengan manusia, 
sehingga penulisan dengan tema yang mengkaji terkait konsep manusia ini dapat 
berkembang secara luas baik secara keilmuan islami maupun barat.  
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